
 Lisensi Creative Commons  

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 2, Desember 2024   |  490 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
e-ISSN: 2723-6390, hal. 490-500 
Vol. 5, No. 2, Desember 2024 
DOI: 10.37985/murhum.v5i2.911 

Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam 
Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka bagi Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Upik Elok Endang Rasmani1, Siti Wahyuningsih2, Anjar Fitrianingtyas3, Putri 
Agustina4, Yuanita Kristiani Wahyu Widiastuti5,   Apriliani Kholika Fitri6, dan Afifah 
Indah Pratiwi7  

1,2,3,4,5,6,7 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Sebelas Maret 
   

ABSTRAK. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam 
memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk menyusun modul ajar yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Dilaksanakan di Gugus II Aster 
Surakarta dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Pelatihan ini 
melibatkan guru-guru PAUD dari Gugus I Teratai dan Gugus II Aster Surakarta dalam 
rangkaian kegiatan pelatihan serta pendampingan intensif. Melalui metode PAR, para 
peserta secara aktif berpartisipasi dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi 
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hal ini bertujuan agar guru tidak 
hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan AI dalam konteks pembelajaran 
yang konkret khususnya dalam penyusunan modul ajar kurikulum merdeka. Hasil dari 
kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas modul ajar yang disusun oleh guru 
PAUD, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kreatif, inovatif, dan 
adaptif bagi anak-anak. Selain itu, diharapkan kegiatan ini dapat mendorong guru untuk 
terus mengembangkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat 
bantu dalam proses pembelajaran.   

Kata Kunci :  AI; ChatGPT; Modul Ajar; Kurikulum Merdeka; PAUD 

ABSTRACT. This service aims to improve the competence of PAUD teachers in utilizing 
Artificial Intelligence (AI) technology to develop teaching modules that are by the principles 
of the Merdeka Curriculum. It was carried out in Gugus II Aster Surakarta using the 
Participatory Action Research (PAR) method. This training involved PAUD teachers from 
Gugus I Teratai and Gugus II Aster Surakarta in a series of training activities and intensive 
mentoring. Through the PAR process, the participants actively participated in every activity 
stage, from needs identification, planning, and implementation to evaluation. It is intended 
that teachers not only understand the theory but also be able to apply AI in a concrete 
learning context, especially in preparing teaching modules for the independent curriculum. 
The results of this activity are expected to improve the quality of teaching modules prepared 
by PAUD teachers so that they can create more creative, innovative, and adaptive learning 
experiences for children. In addition, this activity can encourage teachers to continue 
developing their competence in utilizing technology in the learning process. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Salah satu teknologi yang semakin mendapat perhatian adalah Artificial 

Intelligence (AI). AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan menyediakan alat-alat yang dapat membantu guru dalam menyusun dan 

mengimplementasikan materi ajar [1]. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pembelajaran yang lebih fleksibel, kreatif, dan berpusat pada peserta 

didik, pemanfaatan AI menjadi semakin relevan [2]. 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan telah menjadi topik 

yang banyak dibahas dalam berbagai literatur. AI dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan materi ajar 

berdasarkan kebutuhan individu peserta didik [3]. Selain itu, AI juga dapat membantu 

guru dalam menyusun materi ajar yang lebih menarik dan interaktif melalui analisis 

data pembelajaran dan preferensi peserta didik [4]. AI dalam pendidikan PAUD juga 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan 

modul ajar yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan anak [5]. Penggunaan 

AI dapat membantu guru dalam mengidentifikasi pola belajar anak, memberikan umpan 

balik yang tepat, dan menyusun kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif dan emosional anak [6]. 

Potensi Artificial Intelligence (AI) yang banyak dalam pendidikan nyatanya masih 

belum dapat digunakan secara penuh oleh lembaga pendidikan. Hal ini ditunjukkan 

dengan masih terdapat kendala tersendiri khususnya di PAUD Gugus II Aster Surakarta 

masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 

para guru, terdapat beberapa permasalahan utama yang dihadapi, yaitu: (1) Banyak 

guru yang belum memahami konsep dasar AI dan bagaimana teknologi ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran, hal ini tunjukkan dengan sikap guru yang merasa 

kesulitan untuk mengintegrasikan AI dalam menyusun modul ajar karena kurangnya 

pelatihan dan sumber daya yang memadai; (2) Banyak sekolah yang belum memiliki 

akses yang memadai ke perangkat teknologi yang diperlukan untuk memanfaatkan AI, 

seperti komputer dan koneksi internet yang stabil; (3) Sebagian guru masih merasa ragu 

dan enggan untuk mencoba metode baru yang melibatkan teknologi. Mereka lebih 

nyaman dengan metode pembelajaran konvensional yang sudah biasa digunakan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menawarkan solusi melalui pelatihan 

pemanfaatan AI dalam penyusunan modul ajar Kurikulum Merdeka.  

 Cindy dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan AI memiliki potensi 

dan tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan, termasuk pengembangan modul ajar 

yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik [7]. Honghu  

menjelaskan bahwa melalui AI pembelajaran pendidikan anak usia dini dapat lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran dikelas pada umumnya [8]. Eun  

berpendapat bahwa modul ajar yang dibuat dengan bantuan AI dapat lebih inovatif dan 

menarik sesuai dengan perkembangan zaman [9]. Disisi lain, Ulya berpendapat bahwa 
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melalui AI guru lebih dimudahkan dalam penyusunan modul ajar, serta penyusunan 

materi ajar yang dituliskan menjadi lebih inovatif dan menarik [10].  

Pelatihan dalam pengabdian ini dirancang dengan metode Participatory Action 

Research (PAR) yang melibatkan guru secara aktif dalam setiap tahap kegiatan. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan guru PAUD di Gugus II Aster Surakarta dapat meningkatkan 

kompetensi mereka dalam memanfaatkan AI untuk menyusun modul ajar yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta 

pengalaman belajar yang lebih kreatif, inovatif, dan adaptif bagi anak-anak. Selain itu, 

pelatihan ini juga diharapkan dapat mendorong guru untuk terus mengembangkan 

kompetensi mereka dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memberikan 

solusi praktis bagi permasalahan yang dihadapi guru, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan pendidikan yang lebih maju dan responsif terhadap perkembangan 

teknologi. 

METODE  

Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR). Metode ini dipilih karena mengutamakan partisipasi aktif dari semua pemangku 

kepentingan, termasuk guru, pengelola PAUD, dan komunitas lokal (masyarakat sekitar) 

[11]. Melalui pendekatan ini, pengabdian tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga memberdayakan peserta untuk menjadi agen perubahan di 

lembaga masing-masing [12]. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Gugus I Teratai dan 

Gugus II Aster Kota Surakarta, dengan tahapan yang meliputi identifikasi masalah, 

perencanaan tindakan, pelaksanaan, dan evaluasi. Beikut penjelasan masing-masih 

tahapan pengabdian:  

Identifikasi masalah, dilakukan dengan mengadakan survei awal untuk 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang dihadapi oleh Gugus I Teratai dan Gugus 

II Aster Kota Surakarta mencakup mencakup wawancara dengan guru, pengelola, serta 

observasi langsung terhadap Agenda Gugus. Perencanaan dan tindakan, berdasarkan 

hasil identifikasi masalah, dilakukan rapat perencanaan yang melibatkan seluruh tim 

pengabdian dan perwakilan dari Gugus I Teratai dan Gugus II Aster Kota Surakarta. 

Rencana kegiatan disusun untuk dapat meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam 

memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk menyusun modul ajar yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka bagi guru di Gugus I Teratai dan 

Gugus II Aster. Pelatihan, kegiatan pelatihan dilakukan dengan materi pelatihan berupa 

pengenalan artificial intelligence (AI), teknik dalam penyusunan kata agar AI dapat 

menampilkan luaran modul ajar sesuai dengan karakteristik sekolah serta pelaksanaan 

praktek langsung penyusunan modul ajar melalui perangkat elektronik yang dimiliki 

oleh guru saat itu. Monitoring dan evaluasi, dilakukan secara berkala untuk menilai 

kemajuan pelaksanaan program. Hasil monitoring dan evaluasi digunakan untuk 

memberikan umpan balik dan penyesuaian rencana aksi jika diperlukan. 
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Selanjutnya, berikut bagan metode pelaksanaan pelatihan pemanfaatan artificial 

intelligence dalam penyusunan modul ajar kurikulum merdeka bagi guru pendidikan 

anak usia dini: 
 

 
 

 

Bagan 1. Metode Pelaksanaan Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Penyusunan 

Modul Ajar Kurikulum Merdeka Bagi Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permasalahan yang terjadi dilapangan menunjukkan guru di Gugus I Teratai dan 

Gugus II Aster banyak yang belum memahami konsep dasar AI dan bagaimana teknologi 

ini dapat diterapkan dalam pembelajaran, hal ini tunjukkan dengan sikap guru yang 

merasa kesulitan untuk mengintegrasikan AI dalam menyusun modul ajar karena 

kurangnya pelatihan dan sumber daya yang memadai. Banyak sekolah yang belum 

memiliki akses yang memadai ke perangkat teknologi yang diperlukan untuk 

memanfaatkan AI, seperti komputer dan koneksi internet yang stabil. Serta sebagian 

guru masih merasa ragu dan enggan untuk mencoba metode baru yang melibatkan 

teknologi. Mereka lebih nyaman dengan metode pembelajaran konvensional yang sudah 

biasa digunakan. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Gugus I Teratai dan Gugus II 

Aster maka solusi permasalahan yang diberikan dari tim pengabdi untuk masalah 

tersebut adalah memberikan pelatihan secara onsite mendatangkan fasilitator dan guru 

PAUD sebagai peserta. Pelatihan dilakukan dengan memberikan materi, video, dan 

simulasi tentang AI dan modul ajar. 
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Gambar 1. Pemaparan Tujuan Pelatihan oleh Ketua Pengabdian 

Era globalisasi memberikan dampak perkembangan yang sangat pesat terutama 

dalam bidang teknlogi informasi dan komunikasi. Pendidikan merupakan salah satu 

bidang yang akan terus berkembang pesat seiring dengan perkembangan zaman 

sekaligus perkembangan teknologi [13]. Era globalisasi juga turut serta menyeret bidang 

pendidikan kedalam era digital. Ramainya perbincangan kemajuan teknologi digital 

pada zaman sekarang, sudah tidak asing lagi dengan istilah Artificial Intelligence atau AI. 

Teknlogi AI memberikan potensi yang menarik terutama bidang pendidikan. Melalui 

algoritma mesin yang canggih, AI dapat memberikan bantuan kepada guru dalam 

mengelola data informasi dan pengetahuan dengan lebih cepat dan efisien terutama 

dalam segi pembuatan Modul Ajar Kurikulum Merdeka [14].  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pemaparan Materi Pelatihan terkait Pemanfaatan AI dalam Pembuatan Modul Ajar 
Kurikulum Merdeka pada PAUD 
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Pengabdi memberikan informasi terkait penggunaan dan pemakaian AI yang 

tepat, guru dapat terbantu dengan kecanggihan AI dalam menganalisis dan 

menginterpretasi data peserta didik serta mampu menyediakan pengalama 

pembelajaran yang disesuaikan dengan individu dan dikemas dalam bentuk lebih 

efektif. Akan tetapi, hal yang sangat penting untuk dicatat bahwa peran guru tetaplah 

sentral dan utama dalam proses pembelajaran. AI dapat memberikan rekomendasi 

informasi dan materi pengetahuan akan tetapi guru tetaplah tokoh atau peran yang 

memiliki keahlian dalam memberikan fasilitas bimbingan, mendorong terciptanya 

diskusi dua arah, serta memberikan dukungan kepada peserta didik secara personal 

[15]. Guru dapat mentransformasikan informasi dan wawasan yang diperoleh dengan 

bantuan AI serta tetap menciptakan interaksi dan komunikasi dua arah secara alami 

untuk perkembangan holistik peserta didik [16]. Dengan pemanfaatan dan penggunakan 

AI yang tepat maka akan membantu sebuah kegiatan pembelajaran yang lebih efektif 

dan efisien serta mampu maksimal dalam pengembangan potensi sesuai dengan 

karakteristik sekolah dan peserta didik terutama dalam lembaga PAUD [17].  

Dalam konteks pendidikan, implementasi teknologi kecerdasan buatan (AI) 

seperti AI untuk pengajaran, pembelajaran, dan administrasi telah menjadi aset yang 

sangat berharga bagi para guru. Integrasi teknologi AI telah menciptakan sikap positif 

dari para guru terhadap penggunaannya [18]. Salah satu manfaat utama dari 

penggunaan teknologi AI adalah meningkatkan keterampilan mengajar [19] dan 

kompetensi mengajar dengan memberikan inspirasi dan mendorong refleksi diri. 

Teknologi AI juga mengenalkan strategi mengajar yang adaptif [20] karena memperkaya 

wawasan guru tentang proses pembelajaran peserta didik dan menyediakan cara-cara 

untuk mendukung para pembelajar [21].  

 

Gambar 3. Pemaparan Fitur dan Cara Pemanfaatan ChatGPT 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan maju, menjadikan sistem 

komputer yang mampu melakukan pengolahan data berbasis AI, salah satu yang sedang 

ramai dikhalayak umum adalah fitur ChatGPT. Model AI terbaru ini berdasarkan pada 
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jaringan saraf transformer, dengan kemampuan intinya untuk menghasilkan teks yang 

menyerupai manusia, dengan memahami petunjuk kontekstual dalam percakapan [22]. 

Dalam konteks dunia akademik dan pendidikan pemanfaatan Chat GPT dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menyediakan akses ke informasi dan materi yang lebih luas dan lebih mudah dipahami 

[18]. Dalam pelatihan ini, secara seksama tim pengabdi memberikan sedikit wawasan 

terkait cara pemanfaatan fitur ChatGPT dalam mencari ide terkait bahan dan materi ajar 

yang akan dituangkan dalam modul ajar kurikulum merdeka. Guru diajak untuk belajar 

menyusun kalimat dengan bahasa yang baik dan kata yang tersusun rapi dengan 

harapan agar mempu dibaca oleh algoritma mesin yang ada di ChatGPT.  

Gambar 4. Pelatihan Pemanfaatan Fitur ChatGPT dalam Pembuatan Modul Ajar Kurikulum 

Merdeka di PAUD 

ChatGPT merupakan salah satu jenis AI yang mampu menghasilkan ouput yang 

sedemikian mirip dengan yang diharapkan oleh pengguna. ChatGPT mampu memahami 

arti dan memberikan tanggapan dengan bahasa yang se alami mungkin. Wahid (2023) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa jawaban yang akan diberikan ChatGPT  akan 

menyesuaikan dengan bahasa yang pengguna gunakan, melalui bahasa yang tersusun 

baik dan rangkaian kata serta kalimat yang runtut menjadikan penentu dari output 

jawaban yang dihasilkan oleh ChatGPT [23]. Kemudahan yang didapatkan dari ChatGPT 

ini dalam bidang pendidikan, mampu membantu guru bahkan menjadi seperti asisten 

dalam memberikan jawaban dan informasi yang akan disampaikan kepada peserta didik 

[24]. Dalam kegiatan pengabdian ini, tim pengabdi mengajak para guru untuk 

memanfaatkan kecanggihan ChatGPT semaksimal mungkin, salah satunya adalah untuk 

mencari atau membuat peta konsep yang merupakan salah satu komponen wajib yang 

harus ada di modul ajar kurikulum merdeka.  

Meskipun fitur yang ditawarkan oleh ChatGPT sangatlah pintar dan canggih, 

tidak menutup kemungkinan akan dijumpai kekurangan atau kelemahannya, salah satu 

yang ditemui oleh guru pada kegiatan ini yaitu kesamaan jawaban yang diberikan oleh 

ChatGPT dan juga kurangnya informasi yang diharapkan. Hal ini dikarenakan ChatGPT 

hanyalah fitur buatan yang diciptakan untuk membantu dan mempermudah pengguna 

kan tetapi tidak bisa untuk menggantikan sekaligus dari peran guru pada kenyataan 
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dilapangan [25]. Sehingga dalam pemanfaatan kecanggihan teknologi ini tetap 

diharapkan, guru menyesuaikan dan mengadaptasikan apa yang diperoleh dari ChatGPT 

sesuai dengan ciri khas dan karakteristik masing-masing sekolah sekaligus dengan 

tahap perkembangan anak didik khususnya dalam lembaga PAUD yang memang peserta 

didiknya adalah anak usia dini dengan karakteristik dan keuinikan tersendiri masing-

masing individu yang tidak bisa disama ratakan. 

Gambar 5. Dokumentasi Tim Pengabdi dan Peserta Pelatihan 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru PAUD di Gugus I Teratai dan Gugus II 

Aster mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan AI untuk 

menyusun modul ajar. Ini sejalan dengan penelitian  Wannee (2022) yang menyatakan 

bahwa pelatihan dan pendampingan intensif dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi AI [26]. Guru dapat memanfaatkan 

AI khusunya ChatGPT untuk membantu menyusun modul ajar kurikulum merdeka yang 

lebih adaptif dan meskipun harus disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan 

karakteristik anak usia dini. Guru dapat tetap menyusun perangkat ajar secara lebih 

efektif dan efisien meskipun ditengah banyaknya beban administrasi yang sudah 

menajdi kewajiban seorang guru. Peningkatan kepercayaan diri guru setelah 

pelaksanaan pelatihan mencerminkan pentingnya pelatihan praktis dan bimbingan 

langsung bagi guru, sebagaimana diuraikan oleh Ayan (2020) dalam penelitiannya 

tentang tutor interaktif berbasis AI [27]. 

Setelah kegiatan pelatihan, selanjutnya dilakukan monitoring dan evaluasi untuk 

mengetahui apakah hasil dari pelatihan telah ditindaklanjuti oleh guru pendidikan anak 

usia dini. Monitoring dan evaluasi modul ajar menunjukkan bahwa penggunaan AI 

membantu guru dalam menyusun materi yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. Hal ini mendukung temuan Daphne (2023) yang menyatakan 

bahwa AI dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui analisis data dan 

penyesuaian materi ajar [28]. Peningkatan kreativitas dan interaktivitas modul ajar juga 

sesuai dengan kajian Jiahong (2023) yang menunjukkan bahwa AI dapat membantu 

guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan 

bagi anak-anak [29]. 
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Meskipun pelatihan ini berhasil, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, 

seperti keterbatasan sarana dan prasarana serta resistensi terhadap perubahan. 

Keterbatasan akses terhadap teknologi dan infrastruktur pendukung masih menjadi 

hambatan utama, sebagaimana juga diungkapkan oleh Yang (2024) [30]. Solusi yang 

diusulkan meliputi peningkatan investasi dalam sarana teknologi di sekolah-sekolah 

PAUD dan program pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi AI. 

Hasil pelatihan ini menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dalam 

pelatihan teknologi bagi guru, sebagaimana diuraikan dalam metode Participatory Action 

Research (PAR). Keterlibatan aktif guru dalam setiap tahap pelatihan membantu mereka 

untuk lebih memahami dan mengaplikasikan teknologi AI dalam konteks pembelajaran 

nyata. Pelatihan ini juga memberikan model yang dapat diadopsi oleh lembaga 

pendidikan lainnya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan 

teknologi AI. Penerapan modul ajar berbasis AI yang berhasil di Gugus I Teratai dan 

Gugus II Aster dapat dijadikan contoh bagi sekolah-sekolah PAUD lainnya di Indonesia 

KESIMPULAN  

Teknologi AI, seperti ChatGPT, menawarkan potensi besar dalam pendidikan 

dengan kemampuannya menghasilkan output yang sesuai harapan pengguna dan 

memberikan tanggapan yang alami. Meski canggih, ChatGPT memiliki keterbatasan dan 

tidak bisa sepenuhnya menggantikan peran guru di lapangan. Peran guru tetap sentral 

dan utama dalam proses pembelajaran. AI dapat menyediakan informasi dan materi 

pengetahuan, tetapi guru memiliki keahlian dalam memberikan bimbingan, mendorong 

diskusi dua arah, dan mendukung peserta didik secara personal. Guru dapat 

memanfaatkan informasi dari AI untuk memperkaya pembelajaran dan tetap 

menciptakan interaksi yang alami dan bermanfaat bagi perkembangan holistik peserta 

didik, terutama di PAUD. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

pelatihan hanya dilaksanakan di dua gugus di Kota Surakarta, sehingga hasilnya mungkin 

tidak dapat digeneralisasikan untuk wilayah lain. Kedua, keterbatasan akses terhadap 

teknologi dan infrastruktur di beberapa sekolah PAUD masih menjadi hambatan utama. 

Terakhir, resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan dalam penerimaan teknologi 

oleh beberapa guru perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Studi lebih luas dan 

mendalam diperlukan untuk mengatasi keterbatasan ini dan memastikan penerapan 

teknologi AI yang lebih efektif dan inklusif di seluruh Indonesia. 
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